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ABSTRACT

THE EFFECT OF GIVING M SG (Monosodium Glutamate) ON THE
GROWTH OF ONION BULBS (Allium cepalL.)

By

Yohana Mutya Asmami

MSG is glutamate acid which contains many elements of N (Nitrogen), P
(Phosphorus), K (Potassium), and there is also the content of Na (Sodium) which
can stimulate plant growth. The purpose of this study was to determine the effect
of MSG (Monosodium Glutamate) solution on the growth of onion bulbs (Allium
cepal.). Thisresearch was conducted at the Botanical Laboratory of Biology,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Lampung from
November-December 2018. The study was conducted using a Completely
Randomized Design (CRD), using MSG as a single factor with several levels of
concentration: 0% (control), 5%, 10%, and 15% as treatment. The treatment was
carried out with five replications so that 20 experimental units were obtained. The
variables in this study were the number of shoots, number of leaves, leaf dry
weight, and chlorophyll a content, chlorophyll b, and total chlorophyll. Variety

homogeneity was determined based on the Levene test, then an analysis of



variance was carried out at the level of 5%, if there were differences between
treatments then a further test was carried out with the LSD test at the 5% level.
The results showed that M SG solution had an effect on the growth of onion bulbs,
the effect of which was evident in the variables of chlorophyll aand total while
the other variables had the same effect. The administration of 10% MSG solution

which effectively affects the growth of onion bulbs.

Keywords: Onion, MSG, and Shoot growth.



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN M SG (Monosodium Glutamate) TERHADAP
PERTUMBUHAN UMBI BAWANG MERAH (Allium cepaL.)

Oleh

Yohana Mutya Asmami

MSG merupakan asam glutamat yang banyak mengandung unsur N (Nitrogen), P
(Fosfor), Kalium (K), sertaterdapat juga kandungan Na (Natrium) yang dapat
merangsang pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh larutan MSG (Monosodium Glutamate) terhadap
pertumbuhan umbi bawang merah (Allium cepa L.). Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Botani jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 1lmu Pengetahuan
Alam Universitas Lampung dari bulan November-Desember 2018. Penelitian
dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
menggunakan M SG sebagai faktor tungga dengan beberapataraf konsentras :
0% (kontral), 5%, 10%, dan 15% sebagai perlakuan. Perlakuan dilakukan dengan
limakali ulangan sehingga didapatkan 20 satuan percobaan. Variabel dalam
penelitian ini adalah jumlah tunas, jJumlah daun, berat kering daun, dan kandungan

klorofil a, klorofil b, dan klorofil total. Homogenitas ragam ditentukan



berdasarkan uji Levene, kemudian dilakukan Analisis Of Variance padataraf 5%,
apabila ada perbedaan antar perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan uji BNT
padataraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan larutan MSG memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan umbi bawang merah, pengaruh yang terlihat
nyata terdapat pada variabel klorofil adan total sedangkan variabel lainnya
memberikan pengaruh yang sama. Pemberian larutan MSG konsentrasi 10% yang

efektif mempengaruhi pertumbuhan umbi bawang merah.

Kata Kunci : Bawang Merah, MSG, dan Pertumbuhan tunas.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas tanaman
hortikultura yang memiliki nilai ekonomis, dan banyak manfaatnya bagi
manusia selain sebagali campuran bumbu masak atau bumbu dapur,
bawang merah juga dapat digunakan sebagal bahan obat, seperti
memperkuat sistem imun, mencegah peradangan, dan meningkatkan
kesehatan jantung (Suriani, 2012). Oleh karenaitu bawang merah perlu

ditingkatkan produksinya.

Usaha pengembangan budidaya bawang merah masih banyak mengalami
masal ah, terutama di dalam hal pemupukan. Untuk memecahkan
permasalahan di atas perlu dicari aternatif lain yaitu dengan menggunakan
senyawa yang mengandung bahan organik yang dapat memicu
pertumbuhan tanaman bawang merah dan harganyapun terjangkau serta
tidak menyebabkan pencemaran lingkungan. Terlebih di era sekarang ini

banyak sekali yang mencari sayuran yang organik (Wibowo, 2005).

Saat ini banyak sekali dikaji senyawa-senyawa organik yang ada di sekitar

kehidupan kita yang dapat digunakan sebaga bahan perangsang



pertumbuhan. Salah satunya sembako rumah tangga yaitu MSG
(Monosodium Glutamate) yang bisadigunakan sebagai alternatif
perangsang pertumbuhan tanaman. Monosodium Glutamate (M SG) atau
biasa dikenal dengan Mecin, bumbu penyedap masakan dengan salah satu
merek terkenal seperti Aji No Moto adalah senyawa organik yang bisa

digunakan sebagai pupuk organik (Any Kusumastuti, dkk.,2007).

MSG (Monosodium Glutamate) merupakan asam glutamat yang banyak
mengandung unsur N (Nitrogen), selain itu M SG juga mengandung Fosfor
(P), Kalium (K), disamping itu juga terdapat kandungan Natrium (Na)
yang sangat dibutuhkan tanaman karena dapat merangsang pertumbuhan
tanaman khususnya batang, daun, dan juga diperlukan untuk pembentukan
protein serta berbagai senyawa organik lainnya dalam tanaman

(Azzahrawani, 2010).

Menurut Santi (2008), unsur nitrogen (N) dapat berfungsi untuk
pertumbuhan tunas, batang, dan daun. Selain itu unsur fosfor (P) dapat
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, dan buah. Unsur P ini
dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman muda,
sehingga membuat tanaman tidak tumbuh menjadi kerdil, karena
kurangnya unsur P. MSG merupakan garam Natrium (Na) yang berikatan
dengan asam amino berupa asam glutamat. Natrium (Na) itu sendiri dapat
memperbaiki pertumbuhan tanaman akibat kekurangan unsur kalium (K).
Kalium itu sendiri berfungsi dalam proses fotosintesis, pengangkutan hasil

asimilasi enzim dan mineral termasuk air (Nuryanti dan Jinap, 2010).



Senyawa ini terdapat secara dami dan diproduksi oleh hampir seluruh
tubuh mahluk hidup dan digunakan untuk kepentingan metabolisme dan
sebagai sumber energi (Ana, 2015). Kandungan Natrium yang tinggi
yang terkandung pada Monosodium Glutamate (M SG) Aji No Moto dapat
mempengaruhi tingkat kesuburan tanaman, mempercepat pertumbuhan
tanaman, memenuhi nutrisi tanaman, dan tanaman menjadi tidak mudah

mati (Ana, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan (Ariyani, 2011) menunjukkan bahwa
setelah pemberian Monosodium Glutamate (M SG) mampu meningkatkan
pertumbuhan dengan konsentrasi terbaik untuk tinggi tanaman Sri Rejeki
(Aglaonema sp.) adalah 10 gram M SG per tanaman. Selain itu hasil
penelitian yang lain menurut (Widiayanti dkk., 2017) yang telah
menggunakan M SG pada tanaman bayam cabut menyatakan bahwa
konsentrasi terbaik untuk tinggi batang, jumlah daun dan panjang daun
dengan konsentrasi 20 g/tan. Penelitian menggunakan MSG ini diperkuat
jugaoleh hasil penelitian Azzahrawani (2010) yang menggunakan M SG
(Monosodium Glutamate) dengan konsentrasi optimumnya 15g/tan,
menunjukkan bahwa M SG mengandung unsur N 5%, fosfat 0,4 %, dan K

1,7% sehingga menaikkan produksi tanaman pakcoy.

MSG dibuat melalui proses fermentasi dari tetes gula dengan bantuan
bakteri (Brevibacterium lactofermentum). Pada proses fermentasi, akan
dihasilkan asam glutamat (Praja, 2015). Senyawa utama yang terkandung

dalam M SG adalah asam amino glutamat atau disebut juga L-asam



glutamate (Nuraida et al., 2014). Monosodium glutamate berbentuk
tepung kristal berwarna putih yang mudah larut dalam air dan tidak

berbau.

Bedasarkan hal itu maka M SG dapat digunakan sebagai pupuk organik
aternatif yang dapat memacu pertumbuhan bawang merah, dengan

harapan dapat meningkatkan produks bawang merah.

. Tujuan Penelitian
Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan M SG

(Monosodium Glutamate) terhadap pertumbuhan umbi Bawang Merah.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi petani
budidaya bawang merah dalam menggunakan M SG sebagai pupuk

alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.

. Kerangka Pikir

Bawang merah merupakan jenis bawang yang ada didunia dan bawang
merah ini merupakan komoditas sayuran yang banyak mendatangkan
keuntungan karenamempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Umbi bawang
merah banyak digunakan sebagai bumbu masak. Bawang merah ini sendiri
memiliki manfaat dan kegunaan yang besar bagi kehidupan manusia.
Bagian utama pada bawang merah dan paling penting adalah umbinya.

Penggunaan umbi bawang merah selain digunakan sebagai bumbu dapur



sehari-hari, juga dapat digunakan sebagai obat tradisional yang memiliki

banyak khasiat.

Tanaman bawang merah berperan cukup penting bagi perekonomian, oleh
karenaitu perlu diperhatikan program budidaya tanaman bawang merah
tersebut agar tetap dikembangkan serta ditingkatkan, sehingga roda
perekonomian dari hasil budidaya bawang merah ini dapat terus
ditingkatkan dan dipertahankan. Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan program budidaya tersebut adalah dengan
memperhatikan kondisi tanah yang harus subur, gembur dan banyak
mengandung bahan organik sehingga mampu mendorong pertumbuhan dan
perkembangan umbi, dan pada akhirnya dapat meningkatkan produks

bawang merah.

Saat ini banyak sekali dikaji senyawa-senyawa organik yang ada di sekitar
kehidupan kita yang digunakan sebagal perangsang pertumbuhan, salah

satunya adalah bumbu dapur penyedap masakan yaitu MSG.

MSG dipilih untuk dijadikan sebagai pupuk organik alternatif karena
banyak mengandung unsur Nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). MSG
jugamemiliki kandungan asam amino yang merupakan suatu unsur yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yang digunakan untuk
kepentingan metabolisme dan sebagai sumber energi, jika digunakan untuk
pemupukan tanaman maka tanaman itu cepat tumbuh dan melebatkan
daun. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Azzahrawani yang

menggunakan M SG (Monosodium Glutamate) dengan konsentrasi



optimumnya 15g/tan menyatakan bahwa M SG mengandung unsur N 5%,
fosfat 0,4 %, dan K 1,7% sehingga menaikkan produksi tanaman pakcoy.
Serta adapula hasil penelitian yang dilakukan Ariyani yang menyatakan
bahwa pada saat setelah pemberian Monosodium Glutamate (M SG)
mampu meningkatkan pertumbuhan dengan konsentrasi terbaik untuk
tinggi tanaman Sri Rgjeki (Aglaonema sp.) adalah 10 gram M SG per
tanaman, Serta hasil penelitian yang lain menurut Widiayanti yang telah
menggunakan M SG pada tanaman bayam cabut menunjukkan bahwa
konsentrasi terbaik untuk tinggi batang, jumlah daun dan panjang daun

adal ah dengan konsentrasi 20 g/tan.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil-hasil yang telah dilakukan dengan
latar bel akangnya menggunakan M SG, maka penelitian dengan
menggunakan M SG sebagai pupuk organik alternatif. Pada penelitian ini
saya menggunakan tumbuhan bawang merah karena menurut saya bahwa
tanaman bawang merah itu sendiri memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Selain itu apabila pertumbuhan dipicu dengan pemberian MSG dengan
konsentrasi 0%, 5%, 10%, dan 15%, diharapkan dapat meningkatkan

produksi umbi bawang merah.

. Hipotesis
Hipotesis pendlitian ini yaitu MSG dapat mempengaruhi pertumbuhan

umbi bawang merah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Bawang Merah (Allium cepal.)

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia yang biasa digunakan
sebagai campuran bumbu masak, selain sebagai campuran bumbu masak,
bawang merah juga dapat digunakan sebagai bahan obat, serta memiliki
banyak manfaat dan memiliki nilai ekonimistinggi. Oleh karenaitu
perlu diupayakan untuk meningkatkan produksi bawang merah (Suriani,

2012).

1. Taksonomi Bawang Merah

Menurut United State Departement of Agriculture (USDA) (2018)

klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Classis . Liliopsida
Ordo . Liliales
Familia . Liliaceae
Genus : Allium

Species : Alliumcepa L.



2. Morfologi Bawang Merah

Secara morfologi, bagian tanaman bawang merah dibedakan atas
akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Akar tanaman bawang merah
terdiri atas akar pokok (primary root) yang berfungsi sebagai tempat
tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar yang berfungsi
untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat hara
dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna
putih, dan jika diremas berbau menyengat seperti bau bawang merah

(Pitojo, 2003), (Gambar 1).
Daun

Umbi

Akar

Gambar 1. Tanaman bawang merah (Mediatani, 2017)

Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan
kuncup-kuncup. Bagian bawah merupakan tempat tumbuh akar, serta
bagian atas batang sgjati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis yang
berasal dari modifikas pangkal daun bawang merah. Pangkal dan
sebagian tangka daun menebal, lunak dan berdaging, berfungsi sebagai
tempat cadangan makanan. Apabila dalam pertumbuhan tanaman tumbuh
tunas atau anakan, maka akan terbentuk beberapa umbi yang berhimpitan
yang dikenal dengan istilah “siung”. Pertumbuhan siung biasanya terjadi

pada perbanyakan bawang merah dari benih umbi dan kurang biasa terjadi



pada perbanyakan bawang merah dangan biji. Warna kulit umbi beragam,
ada yang merah muda, merah tua, atau kekuningan, tergantung
spesiesnya. Umbi bawang merah mengeluarkan bau yang menyengat

(Wibowo, 2005).

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berwarna hijau muda
hingga hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa memanjang dan
berongga, sertaujung meruncing, berukuran panjang lebih dari 45 cm.
Pada daun yang baru bertunas biasanya belum terlihat adanya rongga
Rongga ini terlihat jelas saat daun tumbuh menjadi besar. Daun pada
bawang merah ini berfungsi sebagai tempat fotosintesis dan respirasi.
Setel ah tua daun menguning, tidak lagi setegak daun yang masih muda,
dan akhirnya mengering dimulai dari bagian bawah tanaman. Daun relatif
lunak, jika diremas akan berbau spesifik seperti bau bawang merah

(Sunarjono, H dan Soedomo, P, 2003).

Bawang merah memiliki siung. rasio diameter agregat dan diameter
bagian umbi terbesar kurang lebih 50% serta memiliki jenis umbi yaitu
umbi lapis kecil atau sets. Bentuk umbinya yakni umbi lapis bersiung

jamak atau cluster bulbs (Direktorat Jendral Hortikultura, 2017).

Bawang merah mengandung berbagai unsur hara makro dan mikro yang
sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman. Unsur hara makro yang
terkandung didalam bawang merah diantaranya kalsium, fosfor,
magnesium, dan zat besi. Sedangkan kandungan unsur hara mikronya

adalah mangan, seng, vitamin B dan vitamin C (Manuhara, 2014).



Tabel 1. Rincinan Kandungan Nutrisi Bawang Merah tiap 100 gram
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No Bahan Berat Angka kecukupan
Gizi Manusia (2000
kkal)

1 Kalori 39 kkal 2000 kkal

2 Protein 1,5 gram 50 gram

3 Lemak 0,3 gram 70 gram

4 Karbohidrat 9,2 gram 310 gram

5 Serat 0,7 gram 30 gram

6 Vitamin A 501U 5000 IV

7 Vitamin B.1 0,03 miligram 1,2 miligram

8 Riboflavin 0,04 miligram 1,3 miligram

9 Niasin 0,02 miligram 35 miligram
10  Asam ascorbic 9,0 miligram 50 miligram
11 Vitamin C 2,0 miligram 1000 miligram
12 Kalsium 36,0 miligram 100 miligram
13 Fosfor 40,0 miligram 700 miligram
14 Bes 0,8 miligram 10 miligram
15 Air 88,0 gram 9100 gram

Sumber : (AAK, 1998), (Irianto, 2009), (Wibowo, 2008), (Rukmana,

1994).

Selain itu, bawang merah juga memiliki kandungan hormon seperti

giberelin dan sitokinin sehingga dapat memacu pertumbuhan tanaman

(Marfiani, dkk, 2014). Kandungan hormon giberelin juga akan

menstimulasi pertumbuhan pada daun dan pada panjang batang (Marfirani,

2014).
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Pada tanaman bawang merah mangan berperan dalam membantu
pembentukan vitamin dan protein. Kalsium yang terkandung dalam
bawang merah dapat berfungsi sebagai penjaga serta dapat membantu
integritas membran sel, selain itu berfungsi sebagal perangsang
pembentukan bulu-bulu akar. Magnesium dapat berperan membantu
proses metabolisme tanaman dan juga berperan pembentukan klorofil.
Hormon tumbuh yang penting bagi keseimbangan tanaman yaitu auksin

dalam proses pembentukannya dibantu oleh seng (Manuhara, 2014).

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki benangsari
dan putik. Pada setiap kuntum bungaterdiri dari enam daun bunga yang
berwarna putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-
kuningan, dan sebuah putik, kadang-kadang di antara kuntum bunga
bawang merah ditemukan bunga yang memiliki putik sangat kecil dan
pendek atau rudimenter, yang diduga sebagai bunga steril. Meskipun
jumlah kuntum bunga banyak, namun bunga yang berhasil mengadakan

persarian relatif sedikit (Wibowo, 2005).

Bakal biji bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan
yang masing-masing memiliki bakal biji. Bunga yang berhasil
mengadakan persarian akan tumbuh membentuk buah, sedangkan bunga-
bunga yang lain akan mengering dan mati. Buah bawang merah
berbentuk bulat, di dalamnya terdapat biji yang berbentuk agak pipih dan
berukuran kecil. Pada waktu masih muda, biji berwarna putih bening dan

setel ah tua berwarna hitam (Pitojo, 2003).
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3. CaraBudidaya Bawang Merah

A. Bawang Merah

31

Tanaman bawang merah dapat tumbuh bak didataran rendah
maupun dataran tinggi (0-900 mdpl) dengan curah hujan 300-2500
mm/th dan suhunya 25-32°C. Jenis tanah yang baik untuk budidaya
bawang merah adalah regosol, grumosol, latosol, dan aluvial, dengan

pH 5,57

Umbi bawang merah

Untuk penanaman bawang merah penggunaan umbi yang bermutu
merupakan syarat mutlak dalam budidayanya. Varietas bawang
merah yang dapat digunakan adalah Bima, Brebes, Ampenan,
Medan, Keling, Maja Cipanas, Sumenep, Kuning, Timor, Lampung,
Banteng dan varietas lokal lainnya. Tanaman biasanya dipanen cukup
tua antara 60-80 hari, telah diseleksi dilapangan dan ditempat
penyimpanan. Umbi yang digunakan untuk benih adalah berukuran
sedang, berdiameter 1,5-2 cm dengan bentuk simetris dan telah
dismpan 2-4 bulan, warna umbi untuk lebih mengkilap, bebas dari

organisme pengganggu tanaman, (Aak, 2004).

3.2 Penanaman

Penanaman dilakukan pada akhir musim hujan, dengan jarak tanam
10-20 cm x 20 cm. Cara penanamannya, kulit pembalut umbi
dikupas terlebih dahulu dan dipisahkan siung-siungnya. Untuk

mempercepat keluarnya tunas, sebelum ditanam bibit tersebut
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dipotong ujungnya hingga 1/3 bagian. Bibit ditanam berdiri diatas
bedengan sampai permukaan irisan tertutup oleh lapisan tanah yang
tipis (Aak, 2004).

Pemupukan

Pada saat pemupukan pertaman dilakukan pada umur umbi mencapai
10-15 hari setelah tanam, dan pemupukan kedua pada waktu umbi
sudah berumur 1 bulan setelah tanam. Pemupukan dilakukan
menggunakan M SG yang telah dilarutkan dan pemberiannya dengan

caradisiramkan (Aak, 2004).

Penyiraman

Penyiraman tanaman bawang merah pada saat berusia 0-10 hari
biasanya dilakukan dua kali yakni pada pagi dan sore hari,
sedangkan setelah umur bawang merah lebih dari 10 hari
penyiraman cukup dilakukan satu kali dalam sehari yang dilakukan
pada pagi hari. Hal ini dilakukan karena bawang merah memerlukan
banyak air, tetapi tanaman ini tidak tahan terhadap genangan atau
tanah yang becek, tanaman ini hanya membutuhkan tanah yang

lembab (Aak, 2004).

Panen

Pemanenan dilakukan pada saat umbi sudah cukup umur sekitar 60
hst, yang ditandai dengan daun mulai menguning. Proses pemanenan
dilakukan dengan cara mencabut seluruh tanaman dengan hati-hati

supayatidak ada umbi yang tertinggal atau lecet (Aak, 2004).
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Iklim

Bawang merah tidak tahan kekeringan karena sistem perakaran
yang pendek. Sementara itu kebutuhan air terutama selama
pertumbuhan dan pembentukan umbi cukup banyak di lain pihak,
bawang merah juga paling tidak tahan terhadap air hujan, tempat-
tempat yang selalu basah atau becek. Sebaiknya bawang merah
ditanam di musim kemarau atau di akhir musim penghujan. Dengan
demikian, bawang merah selama hidupnya di musim kemarau akan

lebih baik apabila pengairannyabaik (Wibowo, 2005).

Daerah yang paling baik untuk budidaya bawang merah adalah
daerah beriklim kering yang cerah dengan suhu udara panas.
Tempatnya yang terbuka, tidak berkabut dan adanya angin yang
sepoi-sepoi. Daerah yang mendapat sinar matahari penuh juga
sangat diutamakan, dan lebih baik jikalama penyinaran matahari
lebih dari 12 jam. Perlu diingat, pada tempat-tempat yang terlindung
dapat menyebabkan pembentukan umbinya kurang baik dan

berukuran kecil (Wibowo, 2005).

Suhu

Tanaman bawang merah menghendaki temperatur udara antara 25-
32 °C. Pada suhu tersebut udara agak terasa panas, sedangkan suhu
rata-rata pertahun yang dikehendaki oleh tanaman bawang merah
adalah sekitar 30 °C. Selain itu, iklim yang agak kering serta kondisi

tempat yang terbuka sangat membantu proses pertumbuhan tanaman
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dan proses produksi. Pada suhu yang rendah, pembentukan umbi
terganggu atau umbi yang terbentuk tidak sempurna (Sumadi,

2003).

Adanya cahaya matahari berperan sangat penting bagi kehidupan
tanaman baik tanaman bawang merah ataupun tanaman yang
lainnya, terutama pada berlangsungnya proses fotosintesis.
Tanaman bawang merah menghendaki areal pertanaman terbuka
karena tanaman ini memerlukan penyinaran yang cukup, minimal

sekitar 70% intensitas cahaya matahari (Rukmana, 2002).

3.8 Tanah
Tanaman bawang merah lebih baik pertumbuhannya pada tanah
yang gembur, subur, dan banyak mengandung bahan-bahan organik.
Tanah yang sesuai bagi pertumbuhan bawang merah misalnya tanah
lempung berdebu atau lempung berpasir, yang terpenting keadaan
air tanahnya tidak menggenang. Dergat kemasaman tanah yang

dapat digunakan (pH) antara 5,5 - 6,5 (Sartono, 2009).

B. Monosodium Glutamate (M SG)

M SG adalah garam natrium dari asam glutamat. M SG telah dikonsumsi di
seluruh dunia sebagai penambah rasa makanan dalam bentuk L-glutamic
acid, karena penambahan M SG akan membuat rasa makanan menjadi lebih
lezat (Prawirohardjono, dkk., 2000).

MSG terdiri dari kandungan unsur hara yang dapat menyuburkan tanaman
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yaitu nitrogen (N), kalium(K), fosfor (P), dan Na. Nitrogen (N) berperan
penting dalam hal pembentukan hijau daun atau klorofil yang berguna
sekali dalam proses fotosintesis, serta meningkatkan mutu tanaman
penghasil daun-daunan. Natrium (Na) berperan dalam pembentukan
stomata pada daun pembentukan umbi, mencegah pembusukan, dan dapat
menggantikan peran unsur K (Kalium). Selain itu fosfor berfungsi untuk
merangsang pertumbuhan akar, dan buah. Unsur P ini dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman muda, sehingga membuat
tanaman tidak tumbuh menjadi kerdil, karena kurangnya unsur P (Santi,

2008).

M SG berbentuk kristal, berwarna putih, dan larut dalam air. MSG terdiri
dari 12,2% natrium, 78,2% glutamat, dan 9,6% H20 (Food Standards

AustraliaNew Zeaand, 2003).

Nama menurut IUPAC : Sodium (2S)-2-amino-5-hydroxy-5-oxo-

pentanoate
Rumus Mol ekul : CsH8NNaO4
Berat Molekul : 169,111 g/mol
Titik Lebur :225°C

Kelarutan dalamair  : 74g/100 ml (Monti, 2007).



Intensifikasi merupakan usaha peningkatan produksi tanaman tanpa
memperluas areal pertanian panen. Seperti penggunaan benih unggul,

pemakaian pupuk, irigasi dan pestisida.

M SG dibuat dengan proses fermentasi dari tetes gula oleh bakteri
(Brevibacterium lactofer mentum). Proses fermentasi ini akan
menghasilkan asam glutamat. Kemudian proses fermentas asam
glutamat ini ditambahkan dengan soda (Sodium Carbonate), sehingga
akan terbentuk Monosodium Glutamate. M SG yang terbentuk ini,
kemudian dimurnikan dan dikristalisas, sehingga merupakan serbuk

kristal murni yang siap dijual di pasar (Sukmana, 2001).

Menurut penelitian yang sudah dilakukan sebelumnyaoleh Ariyani,
(2011) perlakuan pemberian Monosodium Glutamate (M SG) mampu
meningkatkan pertumbuhan dengan konsentrasi terbaik untuk tinggi

tanaman Sri Regjeki (Aglaonema sp.) yaitu pada 10 g MSG per tanaman.

17

Selain itu hasil penelitian yang lain menurut Widiayanti dkk., (2017) yang

telah menggunakan M SG pada tanaman bayam cabut menunjukan bahwa

konsentrasi terbaik untuk tinggi batang, jumlah daun dan panjang daun

dengan konsentrasi 20 g/tan. Penelitian menggunakan MSG ini diperkuat

jugaoleh hasil penelitian Azzahrawani (2010) yang menggunakan M SG

(Monosodium Glutamate) dengan konsentrasi optimumnya 15g/tan
menyatakan bahwa M SG mengandung unsur N 5%, fosfat 0,4 %, dan K

1,7% sehingga menaikkan produksi tanaman pakcoy.



18

Hal ini sgjalan dengan pendlitian Gresinta (2015), pada penelitian ini
pemberian M SG terhadap tanaman kacang tanah dengan konsentrasi yang
optimum 6 g/tan. Pemberian Monosodium Glutamate (M SG) dengan
berbagai dosis yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif

tanaman yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,dan panjang daun.

Penggunaan M SG (Monosodium Glutamate) |ebih hemat karena biaya
yang dikeluarkan lebih terjangkau dibanding harus membeli pupuk kimia
yang lebih mahal dan memiliki efek yang tidak baik bagi kesehatan.
Selain itu mengajarkan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan

sembako rumah tangga sebagai pupuk alternatif.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan tempat

Penelitian akan dilaksankan di bulan November sampai Desember 2018 di
Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan [Imu

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat- alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah mortar dan
penggerus, beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, pipet volum, corong,
tabung reaks dan raknya, pulpen, oven, cutter, gelas plastik, label,

neraca digital, gunting, saringan, nampan dan kamera.

2. Bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah umbi
bawang merah, tissu, furadan, aquades dan M SG (Monosodium

Glutamate) merk Aji No Moto, etanol 96%, kertas saring.
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C. Rancangan Percobaan

Percobaan akan dilaksanakan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan larutan air MSG (Monosodium Glutamate) sebagal faktor utama
yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi : 0% (kontrol), 5%, 10%, dan 15%
sebagai perlakuan . Setiap perlakuan diulang 5 kali. Sehingga

mendapatkan 20 satuan percobaan.

Tabd 2. Tata Letak Satuan Per cobaan

KOUs5 K2U4 K1U1 K3U2

K2Us K0ou2 K3U5 K2U2

K1U3 K1U2 Kou4 K2U1l

K3U1 KOU3 K3U3 Kiu4
Keterangan :

K0-K3: Konsentrasi (0%, 5%, 10%, 15%)

U1-Us: Ulangan 1 sampal dengan ulangan 5

D. Variabel Pengamatan

Variabel penelitian ini adalah jumlah tunas, jJumlah daun, berat kering

daun, klorofil a b, dan total.

E. Persiapan

Larutan MSG 100% (larutan stok) dibuat dan diencerkan untuk

konsentrasi perlakuan. Larutan stok MSG 100g dibuat dengan cara M SG
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ditimbang sebanyak 100g, kemudian dilarutkan dalam aquades 100ml,
maka diperoleh laruran stok MSG 100%. Larutan M SG untuk perlakuan

dibuat dengan cara pengenceran (Tabel 3).

Tabel 3. Pengenceran larutan M SG sebagai perlakuan

Konsentrasi  Larutan Stok MSG (ml) Aquades (ml)

0 0 100

5 5 95

10 10 90

15 15 85
F. Pelaksanaaan

Pel aksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut :

1. Pengecambahan Umbi
Umbi bawang merah disema di atas nampan yang sudah diis
dengan tissu kira-kira 2-3 lembar. Nampan yang berisi semaian
umbi bawang merah diletakkan pada tempat yang ternaungi dan
dilakukan penyiraman 2 hari sekali atau disesuaikan dengan kondisi

tissu agar terjaga kelembapannya

2. Penyediaan Media Tanam
Komposisi media tanam yang dibuat yaitu tissu yang telah ditumpuk
pada gelas plastik setinggi setengah gelas sebagal media tanam

bawang merah sebanyak 20 satuan percobaan (20 gelas plastik).
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Kemudian diberi 1abel sesuai dengan perlakuan.

3. Penanaman Kecambah Umbi
Setelah umbi bawang merah berkecambah 2-7 hari (kira-kira
panjang akar berukuran %2 cm) maka dipindahkan ke media
tanam. Setiap satuan percobaan ditanami 1 umbi bawang merah

yang sudah berkecambah.

4. Pemberian Perlakuan
Umbi bawang merah dipelihara selama 1 minggu agar pertumbuhan
umbi bawang merah terlihat sehat dan baik. Setelah berumur 1 minggu
sgjak ditanam dan pertumbuhannya sudah terlihat sehat dan baik, maka
kemudian diberi perlakuan sesuai dengan konsentrasi masing-masing
perlakuan dengan cara disiramkan padatissu yang dekat dengan umbi
sebanyak 50 ml setiap umbi. Penyiraman ini dilakukan pada sore hari

dan diberikan 2 kali dalam 1 minggu (Azzahrawani,2010).

5. Perawatan tanaman
Untuk menjaga pertumbuhan tanaman bawang merah agar tumbuh baik
maka penyiraman bisa dilakukan 2-3 hari sekali atau disesuaikan

dengan keadaan kelembapan tissu (Majewski, 2014).

6. Pengamatan
Data diambil setelah tanaman umbi bawang merah berumur 4 minggu
setelah perlakuan yaitu jumlah daun, jumlah tunas, berat kering daun,

kandungan klorofil a, klorofil b dan klorofil total.
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1. Jumlah Daun

Jumlah daun/helai dihitung berdasarkan jumlah daun yang ada dalam
satu tanaman bawang merah dalam satu satuan percobaan.

2. Jumlah Tunas

Jumlah tunas yang dihitung merupakan jumlah tunas yang terbentuk
dalam satu tanaman bawang merah dalam satu satuan percobaan.

3. Berat Kering Daun

Berat kering daun (gr) diperoleh dari berat basah semua daun yang ada
pada satu tanaman bawang merah dalam satu satuan percobaan yang
ditimbang setelah dikeringkan dengan menggunakan oven. Menurut
Rivai, dkk (2010) pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven

pada suhu 60°C selama 3,5 jam agar mendapatkan kadar ekstraktif yang

tinggi.

4. Kandungan Klorofil a, klorofil b dan klor ofil total

Kandungan klorofil ditentukan menurut Miazek (2002), 1 gram daun
bawang merah digerus sampai halus didalam mortar, kemudian
ditambahkan 10 ml ethanol 95%. Ekstrak disaring dengan kertas saring
kedalam tabung reaksi. Ekstrak klorofil diukur absorbansinya pada
panjang gelombang 649 dan 665 nm. Kandungan klorofil dinyatakan

dalam milligram per gram jaringan dan dihitung berdasarkan persamaan

berikut :
Chla = 13.36.A665 - 5.19.A649 (———)
Chlb = 27.43.A649 - 8.12.A665 (——)

wx 1000



Chitotal = 22.24.A649 + 5.24.A665 (——)

wx1000

Keterangan :

Chla = klorofil a

Chlb = klorofil b

Chltotal = klorofil total

A665 = absorbansi pada panjang gelombang 665 nm
A649 = absorbansi pada panjang gelombang 649 nm
% = volume etanol

w = berat daun

G. AnalissData
Data hasil pengukuran (variabel) pertumbuhan yang diperoleh diuji
homogenitasnya dengan uji Levene kemudian dilanjutkan dengan
Analisis Of Varians (ANOVA) dengan a 5%, bila ada perbedaan antar

perlakuan makadi uji lanjut dengan BNT a 95%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Adapun simpulan dari penelitian ini yaitu pemberian larutan MSG
konsentrasi 10% yang efektif mempengaruhi pertumbuhan umbi bawang

merah.

B. SARAN

Perlu dilakukannya kembali penelitian menggunakan M SG (Monosodium

Glutamate) terhadap tanaman lain.
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